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BAB II
KAJIAN TEORETIS
A. Konsep Teoretis
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Dalam matematika terdapat banyak masalah yang dipecahkan meliputi
semua topik baik dalam bidang geometri, pengukuran, aljabar, bilangan
(aritmatika), kalkulus, trigonometri maupun statistika. Masalah dalam
matematika adalah sesuatu persoalan yang ia sendiri mampu menyelesaikannya
tanpa menggunakan cara, prosedur, atau logaritma yang rutin.1 Belajar
memecahkan masalah ialah usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
yaitu aktivitas kognitif tingkat tinggi yang melibatkan berbagai pengetahuan yang
dimiliki untuk memecahkan masalah.
Menurut Gagne yang dikutip oleh Muhammad Thobroni dan Arif
Mustofa, pemecahan masalah adalah tipe belajar dengan tingkatnya paling tinggi
dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar lainnya.2 Siswa perlu belajar dan
berlatih memecahkan masalah-masalah yang mengaitkan matematika dengan
sains secara individu. Menurut Smith,  Minstrell, dan Lyton, yang dikutip oleh
Made Wena yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah
tujuan dari pembelajaran sains.3 Siswa didorong untuk mencari pemecahan
masalah yang paling mudah dan tepat. Siswa diharapkan mampu menyimpulkan
1 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Suska Press, 2008, h.
110
2 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa Belajar dan Pembelajaran;
Pengembangan Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional,
Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012, h. 110
3 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi
Aksara, 2011, h. 69
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pemecahan masalah yang paling baik dan tepat untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada.
Hakikat pemecahan masalah adalah melakukan operasi prosedural urutan
tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagaimana seorang pemula
memecahkan masalah. Menurut Gagne yang dikutip oleh Made Wena, apabila
seseorang telah mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan atau model yang
terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi maka ia
tidak saja dapat memecahkan suatu masalah, melainkan juga telah berhasil
menemukan sesuatu yang baru. Sesuatu yang dimaksud adalah perangkat prosedur
atau model yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkan kemandirian
dalam berpikir.4
Pemecahan masalah dalam matematika adalah proses menemukan
jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam suatu buku teks, teka-
teki non rutin dan situasi-situasi dalam kehidupan dunia nyata.5 Masalah-
masalah yang dipecahkan meliputi semua topik dalam matematika baik
dalam bidang geometri, pengukuran, aljabar, bilangan (aritmatika),
maupun statistik. Siswa juga perlu berlatih memecahkan masalah-masalah
yang mengaitkan matematika dengan sains secara individu. Jadi,
pemecahan masalah adalah suatu proses atau cara yang dilakukan untuk
menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang meliputi semua topik
yang ada didalam matematika dengan menggunakan pengetahuan,
4 Made Wena, Op. Cit., h. 52
5Kadir, dkk. Algoritma Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, IAIN
Indonesia Social Equity Project (IISEP), Jakarta, 2006, h. 82.
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keterampilan dan pemahaman yang dimiliki serta merupakan tujuan dari
pembelajaran sains.
Adapun yang menjadi indikator dalam pemecahan masalah
matematika menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah: 6
a. Menunjukkan pemahaman masalah.
b. Mengorganisasi data dan menulis informasi yang relevan dalam
memecahkan masalah.
c. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk.
d. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara
tepat.
e. Mengembangkan strategi pemecahan masalah.
f. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu
masalah.
g. Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin.
Menurut Holmes sebagaimana yang yang dikutip oleh Darto dalam
thesisnya menyatakan:7
“Pemecahan masalah dalam matematika adalah proses menemukan
jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam suatu cerita,
teks, tugas-tugas, dan situasi dalam kehidupan sehari-hari”. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa masalah-masalah yang dipecahkan
meliputi semua topik dalam matematika baik bidang geometri,
aljabar, aritmatika, maupun statistik. Disamping itu, siswa perlu
berlatih memecahkan masalah yang mengaitkan matematika
dengan sains”.
Pemecahan masalah merupakan hasil yang dinilai dalam
pembelajaran matematika. Dalam model penilaian kelas di Sekolah
Menengah Pertama, pemecahan masalah merupakan aspek yang dinilai
dalam proses pembelajaran matematika, disamping aspek pemahaman
konsep, penalaran serta komunikasi matematika. Pemecahan masalah
6 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, Jakarta:
Depdiknas, 2006, h. 59
7 Darto, Menigkatkan Kemampuan Meningkatkan Komunikasi Dan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education di SMP
Negeri 3 Pangkalan Kuras, Pekanbaru:Thesis UNRI, Tidak Diterbitkan, 2008, h.9
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merupakan kompetensi dasar yang ditunjukkan siswa dalam memahami,
memilih pendekatan dan model pemecahan, dan menyelesaikan model
matematika untuk menyelesaikan masalah.
Menurut Downey yang dikutip oleh Trianto bahwa inti dari
berpikir yang baik adalah kemampuan untuk memecahkan masalah.8
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditekankan pada
berpikir tentang cara memecahkan masalah dan pemrosesan informasi
matematika. Idealnya aktivitas pembelajaran tidak hanya difokuskan pada
upaya mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan juga
bagaimana menggunakan segenap pengetahuan yang didapat untuk
mengahadapi situasi baru atau memecahkan masalah-masalah khusus yang
ada kaitannya dengan bidang studi yang dipelajari.
Menurut Kramers dan kawan-kawannya yang dikutip oleh Made
Wena, secara operasional tahap-tahap pemecahan masalah secara
sistematis terdiri atas empat tahap berikut:9
a. Memahami masalahnya.
b. Membuat rencana penyelesaian.
c. Melaksanakan rencana penyelesaian.
d. Memeriksa kembali, mengecek hasilnya.
Adapun menurut Solso yang juga dikutip oleh Made Wena
mengemukakan terdapat enam tahap pemecahan masalah, yaitu:10
8 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,
Jakarta: Balai Pustaka, 2007, h. 134
9 Made Wena, Op. Cit. h. 60
10 Ibid. h. 56
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a. Identifikasi permasalahan.
b. Representasi permasalahan.
c. Perencanaan pemecahan.
d. Menerapkan/ mengimplementasikan perencanaan.
e. Menilai perencanaan.
f. Menilai hasil pemecahan.
Ada lima langkah dalam pemecahan masalah, yaitu :11
a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang luas
b. Menyatakan dalam bentuk yang operasional (dapat dipecahkan)
c. Menyusun hipotesis alternatif pemecahan
d. Mengetes hipotesis untuk memperoleh hasilnya
e. Mengecek apakah hasilnya benar; memilih pemecahan yang
paling baik.
Model yang paling popular mengenai pemecahan masalah adalah
model Polya. Dimana Polya mencadangkan empat langkah pemecahan
masalah dalam matematika: 12
a. Memahami masalah yaitu melibatkan proses membaca dan
mengkaji permasalahan untuk memahami data yang diberikan
dan data yang diperlukan.
b. Membentuk rancangan penyelesaian yaitu melibatkan proses
mencari hubungan antara data yang diberikan dengan apa yang
dikehendaki.
c. Melaksanakan rancangan penyelesaian yaitu melibatkan proses
melaksanakan penyelesaian yang dirancang dengan berhati-hati
untuk memperoleh jawaban yang dikehendaki.
d. Meneliti semua pemecahan yaitu melibatkan penelitian
pemecahan untuk menentukan apakah ada pemecahan itu.
Alat yang digunakan untuk menilai atau mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa adalah tes yang berbentuk uraian
(essay examination). Secara umum tes uraian merupakan pertanyaan yang
menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk penguraian, menjelaskan,
11Risnawati. Op.Cit. h. 25
12 Effendi Zakaria.dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran matematika, Kuala
Lumpur:LOHPRINT SDN,BHD, 2007 , h. 115
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mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain
yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan
kata-kata dan bahasanya sendiri. Dengan tes uraian siswa dibiasakan
dengan kemampuan pemecahan masalah, mencoba merumuskan hipotesis,
menyusun dan mengekspresikan gagasannya, dan menarik kesimpulan dari
suatu masalah.13
Untuk menyelesaikan masalah, siswa harus menguasai hal-hal yang
telah dipelajari sebelumnya dan kemudian menggunakannya dalam situasi
baru. Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah matematika apabila
siswa  telah mamahami masalah yang ada, siswa telah mampu membentuk
rancangan penyelesaian dari masalah tersebut, melaksanakan rancangan
penyelesaian masalah yang telah ditentukan serta meneliti kembali semua
pemecahan masalah yang ada. Oleh karena itu, masalah yang disajikan
kepada siswa harus sesuai dengan kemampuan dan kesiapannya serta
proses penyelesaiannya tidak dapat dengan prosedur rutin.
2. Numbered Head Together (NHT)
Numbered Head Together atau NHT dalam istilah bahasa indonesia
dikenal dengan penomoran berpikir bersama merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mendidik siswa agar
memiliki rasa tanggung jawab pribadi dalam saling katerkaitan dengan
teman-temannya dalam satu kelompok.
13Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004, h. 35
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NHT dikembangkan oleh Spencer Kangan untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu mata
pelajaran dan menilai serta mengukur pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran tersebut.14 NHT sebagai model pembelajaran pada dasarnya
merupakan sebuah variasi diskusi kelompok dengan ciri khas dari NHT
adalah guru memberi nomor dan hanya menunjuk seorang siswa yang
mewakili kelompoknya. Dalam menunjuk siswa tersebut, guru tanpa
memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok. Cara
tersebut akan menjamin keterlibatan total semua siswa dan merupakan
upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual
dalam diskusi kelompok.
Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
mengkomunikasikan ide-ide dan pertimbangan jawaban yang peling tepat,
serta meningkatkan semangat siswa untuk saling bekerjasama. Hal ini
menuntut siswa memiliki sifat mampu memecahkan masalah sebagai hasil
dari proses pembelajaran, dan hal ini membantu siswa untuk memudahkan
pemecahan masalah mereka terhadap suatu pelajaran. Menurut Nurhadi
yang dikutip oleh Rusman, langkah-langkah pada metode NHT adalah
sebagai berikut:15
a. Langkah 1: Penomoran (Numbering)
Pada langkah pertama, guru membagi para siswa menjadi beberapa
kelompok secara acak yang beranggotakan tiga hingga lima orang dan
14 Ibid , h. 62
15 Rusman, Model- Model Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara,2012. h. 73
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memberi nomor sehingga tiap siswa dalam tim tersebut memiliki nomor
yang berbeda.
b. Langkah 2: Pengajuan Pertanyaan (Questioning)
Pada langkah kedua ini guru mengajukan suatu pertanyaan kepada para
siswa. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik hingga
yang bersifat umum.
c. Langkah 3: Berpikir Bersama (Head Together)
Selanjutnya, dilangkah ketiga para siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui
jawaban tersebut.
d. Langkah 4: Pemberian Jawaban (Answering)
Terakhir, dilangkah keempat ini guru menyebut satu nomor dan para
siswa dari setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat
tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini memiliki beberapa
kelebihan, diantaranya: 16
a. Metode akan membagi peserta didik dalam beberapa kelompok
yang anggotanya bersifat heterogen, sehingga dari sini peserta
didik akan belajar untuk menerima kekurangan maupun
kelebihan dari masing-masing anggota kelompok dan mau
belajar serta berusaha demi tercapainya tujuan kelompok oleh
setiap anggota dalam kelompoknya. Disini peserta didik yang
lebih unggul dalam prestasi akademiknya dalam satu kelompok,
hal ini akan membuat masing-masing peserta didik merasa
dihagai dan dibutuhkan untuk mencapai tujuan kelompok.
16Robert E. Slavin, Cooperatif Learning, Teori, Riset dan praktik, Bandung:
Nusa Media, 2008. h.15
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b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
mengkomunikasikan dengan sesamanya dalam usaha mereka
menemukan jawaban dari masing-masing tugas mereka.
c. Menumbuhkan kebiasaan ketergantungan positif dan saling
bekerjasama serta berdiskusi berdiskusi untuk mencapai tujuan
bersama.
d. Dapat meningkatkan aktivitas pendidik dan peserta didik selama
proses pembelajaran. Karena pendidik harus bersikap terbuka
pada peserta didik dan mau menjadi motivator dan fasilitator
peserta didik.
3. Pendekatan Inkuiri
Pendekatan pembelajaran adalah suatu jalan, cara, atau
kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam pencapaian tujuan
pengajaran dilihat dari sudut bagaimana proses pengajaran atau materi
pengajaran itu, umum atau khusus dikelola.17 Sedangkan inkuiri berasal dari
bahasa Inggris yaitu “inquiry” yang dapat diartikan sebagai proses bertanya
dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan. Pendekatan
inquiri merupakan pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan dasar
dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkan
siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam
pemecahan masalah.18
Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan
ini menempatkan siswa lebih banyak berpikir sendiri, mengembangkan
kreativitas dalam pemecahan masalah. Siswa betul-betul ditempatkan
17Russeffendi, Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, Bandung:
Tarsito, 1991, h. 240
18 Risnawati, Op. Cit., h. 34
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sebagai subjek yang belajar. Peranan guru dalam pendekatan inkuiri
adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Tugas utama guru
adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk
dipecahkan oleh siswa sendiri. Tugas berikutnya dari guru adalah
menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka pemecahan
masalah.
Pendekatan inkuiri dapat dilaksanakan apabila syarat-syarat sebagai
berikut dipenuhi: 19
a. Guru harus terampil memilih persoalan yang relevan untuk
diajukan kepada kelas:persoalan bersumber dari bahan pelajaran
yang menantang siswa/problematik dan sesuai dengan daya
nalar siswa.
b. Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajar siswa dan
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan
c. Adanya fasilitas dan sumber belajar yang cukup
d. Adanya kebebasan siswa untuk berpendapat, berkarya dan
berdiskusi
e. Partisipasi ; setiap siswa dalam setiap kegiatan belajar
f. Guru tidak banyak campur tangan dan intervensi terhadap setiap
kegiatan siswa.
Ada lima tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan pendekatan
inkuiri yakni: 20
a. Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa
b. Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan
istilah hipotesis
c. Siswa mencari informasi, data fakta yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan/ hipotesis
d. Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi
e. Mengaplikasikan kesimpulan/ generalisasi dalam situasi baru.
19 Risnawati, Op. Cit. h.34
20 Risnawati, Loc. Cit.
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Dalam pendekatan ini model komunikasi yang digunakan bukan
komunikasi satu arah, tetapi terdapat komunikasi antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainya, antara guru dengan siswa, dan antara siswa
dengan guru. Kegiatan ini dilaksanakan pada saat tatap muka atau kegiatan
terjadwal yang dilakukan oleh sekelompok kecil siswa tiga sampai lima
orang dengan arahan dan bimbingan guru.
4. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran menurut Joice dan Weil adalah suatu pola atau
rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk
menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk
kepada pengajar di kelas.21 Menurut Arends yang dikutip oleh Agus
Suprijono, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaaan
kelas.22 Sedangkan menurut Muhammad Surya yang dikutip oleh Isjoni,
pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dan pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.23 Jadi, model pembelajaran adalah suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran
21 Isjoni, Op. Cit., h. 49
22Agus Suprijono, Cooperatif Learning:Teori dan Aplikasi Paikem, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012, h. 46
23Isjoni, Op. Cit. h. 49
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yang mengacu pada pendekatan yang digunakan untuk memperoleh suatu
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan.
Model pembelajaran dapat didefenisikan sebagai kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran
terbagi atas tiga model, yaitu model pembelajaran langsung, model
pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran berbasis masalah.
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari
pada strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat
ciri khusus yang tidak memiliki startegi, metode atau prosedur. Ciri-ciri
tersebut adalah:24
a. Rasional teoritik logic yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai).
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat dilaksanakan dengan berhasil.
d. Lingkungan belajar yang dipeerlukan agar tujuan pembelajaran
itu dapat tercapai.
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersama. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa
siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika
mereka saling berdiskusi dengan teman.25
24Risnawati, Op. Cit. h. 27
25Trianto, Op. Cit. h. 57
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Terdapat empat hal penting dalam model pembelajaran kooperatif
yakni:26
a. Adanya peserta didik dalam kelompok.
b. Adanya aturan main dalam kelompok.
c. Adanya upaya belajar dalam kelompok.
d. Adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok.
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum, pembelajaran
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan
tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan
masalah yang dimaksud. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas
dengan lebih efektif.
Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas
disusun dalam kelompok dengan kemampuan yang heterogen. Alasan
dibentuk kelompok heterogen menurut Jarolimek dan Parker yang dikutip
oleh Isjoni adalah: Pertama, memberi kesempatan untuk saling mengajar
(peer tutoring) dan saling mendukung. Kedua, dapat meningkatkan relasi
dan interaksi antar ras, etnik, dan gender. Ketiga, memudahkan
26Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme
Guru, Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2011, h. 204
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pengelolaan kelas karena masing-masing kelompok memiliki anak yang
berkemampuan tinggi (special hilper), yang dapat membantu teman
lainnya dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kelompok. Tujuan
dibentuknya kelompok adalah untuk memberikan kesempatan kepada
seluruh peserta didik untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir
dan beraktivitas selama kegiatan pembelajaran.27
Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswa belajar bekerja sama
dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung
jawab yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama
anggota kelompok untuk belajar. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah
membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat.
Tanggung jawab perorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota
yang diperkuat oleh kegiatan bersama.
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para
ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Slavin menyatakan bahwa: 28
a. Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai
pendapat orang lain.
27Isjoni, Op. Cit. h. 41
28Rusman, Op. Cit. h. 205-206
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b. Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa
dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman.
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar
akan memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif.
Pembelajaran kooperatif akan efektif digunakan apabila:29
a. Guru menekankan pentingnya usaha bersama disamping usaha
secara individual.
b. Guru menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belajar.
c. Guru ingin menanamkan tutor sebaya atau belajar melalui teman
sendiri.
d. Guru menghendaki adanya pemerataan partisipasi aktif siswa.
e. Guru menghendaki kemampuan siswa dalam memecahkan
berbagai permasalahan.
Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran
yang menggunakan pembelajaran kooperatif, yaitu:
a. Fase 1, yaitu menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
kegiatan pelajaran dan menekankan pentingnya topik yang akan
dipelajari memotivasi siswa belajar.
b. Fase 2, yaitu menyajikan informasi.
Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa dengan jalan
dokumentasi atau bahan belajar.
c. Fase 3, yaitu mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar.
29Wina Sanjaya, Strategi Pembalajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Jakarta: Kencana, 2010, h. 243
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Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membimbing setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efektif dan efisien.
d. Fase 4, yaitu membimbing kelompok bekerja dan belajar.
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat siswa
mengerjakan tugas.
e. Fase 5, yaitu mengevaluasi.
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
f. Fase 6, yaitu memberikan penghargaan.
Guru mencari cara-cara untuk menghargai usaha dan hasil belajar/
prestasi individu dan kelompok.
Dalam pelaksanaan model pembelajaran koooperatif dibutuhkan
kemauan dan kemampuan serta kreativitas guru dalam mengelola
lingkungan kelas. Guru harus menjadi lebih aktif terutama saat menyusun
rencana pembelajaran secara matang, pengaturan kelas saat pelaksanaan,
dan membuat tugas untuk dikerjakan dan didiskusikan siswa bersama
dengan kelompoknya. Dengan adanya diskusi dan setiap siswa mau belajar
dari siswa lain, setiap siswa bisa menjadi sumber belajar. Hal ini berarti
setiap siswa kaya akan pengetahuan dan pengalaman untuk bisa
memecahkan masalah, belajar untuk bercita-cita, memahami dan
berkeinginan untuk belajar melakukan sesuatu.
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5. Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) dengan Pendekatan Inkuiri terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa
Salah satu alternatif agar siswa aktif dalam pemecahan masalah
matematika yang diberikan guru yaitu dengan pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa aktif, demokratis, serta berpikir
kritis dalam menelaah soal yang diberikan oleh guru dapat memotivasi
siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah suatu model
pembelajaran kelompok yang dapat membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran serta dapat bekerjasama dalam memecahkan masalah
matematika. Kemudian dengan adanya pendekatan inkuiri yang cocok
dengan model pembelajaran kelompok atau diskusi maka siswa dapat
mengoptimalkan kemampuan dasarnya sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya di dalam kelompok tersebut, karena pada pendekatan ini guru
hanya berperan sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator
belajar. Dengan demikian, siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri
atau dalam bentuk kelompok memecahkan masalah dengan bimbingan
guru.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Devi Elpianti di SMPN 5 Tambang
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Devita Salmah di MTs PONPES
Nurul Huda Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Inhil dengan judul
penelitian Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) dengan Pendekatan Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
menyimpulkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
NHT dengan pendekatan berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan
penelitian yang dilakukan oleh Devi Elpita dan Devita Salmah yaitu sama-
sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
penulis dengan penelitian yang dilakukan Devi Elpita dan Devita Salmah
adalah penulis ingin menelaah pengaruh dan besar pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan
inkuiri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP
Muhammadiyah Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Devi Elpita bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan menerapkan
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan penelitian yang
dilakukan Devita Salmah bertujuan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
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tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan berbasis
masalah.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk
memberi batasan terhadap konsep-konsep teoretis agar jelas dan terarah.
Dalam hal ini terdapat dua konsep yang dioperasionalkan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan inkuiri dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan Pendekatan Inkuiri
Pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan inkuiri
merupakan variabel bebas yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Adapun langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan pendekatan Inkuiri yang akan dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini guru menyiapkan materi yang akan disajikan
dalam pembelajaran, membuat Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), membuat soal
kuis atau tes, membut nomor, dan membagi siswa menjadi
beberapa kelompok.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada skenario
pembelajaran dengan  langkah-langkah:
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1. Kegiatan Awal
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa dengan cara:
a) Guru melakukan apersepsi
b) Guru memberi motivasi kepada siswa
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
d) Guru menginformasikan langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan
pendekatan inkuiri.
2. Kegiatan Inti
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT).
a. Langkah pertama
1) Penomoran (Numbering) : Guru membagi siswa menjadi
4-6 kelompok yang beranggotakan 3-5 orang dan kepada
setiap anggota diberi nomor 1- 5.
2) Siswa bergabung dengan anggotanya masing-masing.
3) Guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok untuk dipahami.
b. Langkah kedua
Pengajuan pertanyaan (Questioning) : Guru mengajukan
pertanyaan berupa tugas untuk mengerjakan soal-soal.
30
c. Langkah ketiga
Berpikir bersama (Head Together): Siswa berpikir bersama
dan menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan
tersebut dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya
mengetahui jawaban tersebut.
d. Langkah keempat
1) Pemberian jawaban (Answering) : Guru memanggil
siswa dengan nomor tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai dengan nomor yang dipanggil
mengacungkan tangannya dan mencoba untuk
menjawab pertanyaan atau mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya untuk seluruh kelas. Kelompok
lain diberi kesempatan untuk berpendapat dan bertanya
terhadap hasil diskusi kelompok tersebut.
2) Guru mengamati hasil yang diperoleh masing-masing
kelompok.
3. Penutup
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran.
b) Guru memberi evaluasi seperti pekerjaan rumah atau
tugas lain untuk dikerjakan dirumah.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan
variabel terikat yang dipengaruhi oleh pembelajaran kooperatif tipe
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NHT dengan pendekatan inkuiri. Untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada proses pembelajaran
matematika diturunkan dari aktivitas pada pembelajaran.
Dalam penilaian peneliti menetapkan penskoran soal
berdasarkan tahap pemecahan masalah matematika seperti pada tabel:
TABEL II.1
PENSKORAN SOAL BERDASARKAN INDIKATOR
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
Respon Siswa Terhadap Soal Skor
1. Memahami masalah.
a. Tidak memahami masalah soal sama sekali.
b. Salah menafsirkan masalah, mengabaikan kondisi soal.
c. Memahami masalah soal selengkapnya.
0
1
2
2. Membuat rancangan pemecahan masalah.
a. Tidak ada rancangan pemecahan masalah.
b. Membuat rancangan pemecahan masalah soal tetapi
tidak dilaksanakan.
c. Membuat rancangan yang benar, tetapi belum lengkap.
d. Membuat rancangan yang benar, tetapi jawaban salah.
e. Membuat rancangan sesuai dengan prosedur dan
memperoleh jawaban yang benar.
0
1
2
3
4
3. Melaksanakan rancangan pemecahan masalah atau
melakukan perhitungan.
a. Tidak melaksanakan rancangan pemecahan masalah.
b. Melaksanakan rancangan dengan prosedur yang benar,
tetapi salah perhitungan.
c. Melaksanakan proses yang benar dan mendapatkan
hasil benar.
0
1
2
4. Memeriksa hasil kembali.
a. Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan.
b. Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas.
c. Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran
proses.
0
1
2
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara yang harus diuji
kebenarannya dengan data yang dianalisis dalam kegiatan penelitian.30
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:
Ha : µeksperimen ≠ µkontrol
Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan
pendekatan inkuiri dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional di SMP Muhammadiyah Kuok.
Ho : µeksperimen = µkontrol
Tidak adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa antara siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) dengan
pendekatan inkuiri dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional di SMP Muhammadiyah Kuok.
30Hartono. Metodologi Penelitian. Pekanbaru:  Zanafa Publishing. 2011, h. 27
